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BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Pembentukan Akhlakul Karimah
1. Pengertian Akhlak 

Kata “akhlaq” berasal dari bahasa Arab, yaitu jama’ dari kata “khuluqun” yang secara linguistik diartikan dengan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab, dan tindakan.
 

Secara istilah, budi pekerti merupakan perilaku manusia yang didasari oleh kesadaran berbuat baik yang didorong keinginan hati dan selaras dengan pertimbangan akal. Berikut beberapa pendapat beberapa tokoh Islam mengenai konsep khuluq:
a. Imam Al-Ghazali mengatakan akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

b. Menurut Mukhammad bin Ali asy Syarif al-Jurjani yang dikutip oleh Ali Abdul Halim Mahmud mengemukakan bahwa:

Akhlak adalah istilah suatu sifat yang tertanam kuat dalam diri, yang dirinya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa perlu berfikir dan merenung. Jika dari sifat tersebut terlahir perbuatan-perbuatan yang indah menurut akal dan syariat dengan mudah maka sifat tersebut dinamakan dengan akhlak yang baik. Sedangkan jika dirinya terlahir perbuatan-perbuatan buruk maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang buruk.

c. Menurut Muhammad Arif, “istilah akhlak sudah sangat akrab di tengah kehidupan kita, hampir semua orang mengetahui artinya, karena perkataan akhlak selalu dikaitkan dengan tingkah laku manusia. Akan tetapi agar jelas dan meyakinkan, kata “akhlak” masih perlu pemahaman artinya baik secara bahasa ataupun istilah.”

d. Abdullah Daraz yang dikutip oleh Yatimin Abdullah mengemukakan bahwa:

“Akhlak sebagai suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan yang benar (akhlak baik) atau pihak yang jahat (akhlak buruk)”.

Dari pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa akhlak adalah perbuatan yang dilakukan berulang kali sehingga menjadi kebiasaan dan perbuatan itu dilakukan dengan kesadaran jiwa, bukan karena paksaan atau tanpa kesengajaan.
2. Pengertian Akhlakul Karimah
Akhlakul karimah adalah segala perbuatan atau perilaku yang baik dan terpuji. Istilah ini berasal dari bahasa Arab. Dalam bahasa Indonesia, istilah tersebut memiliki makna yang sepadan dengan akhlak mulia atau budi pekerti yang baik.
 
Akhlak baik (Akhlakul Mahmudah) adalah tingkah laku terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah, Akhlakul karimah dilahirkan berdasarkan sifat-sifat yang terpuji. Akhlak yang baik (terpuji) atau akhlak mahmudah yaitu akhlak yang senantiasa berada dalam kontrol ilahiyah yang dapat membawa nilai- nilai positif dan kondusif bagi kemaslahat umat, seperti sabar, jujur, bersyukur, tawadlu (rendah hati) dan segala yang sifatnya baik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlakul karimah merupakan segala perbuatan atau perilaku yang baik dan terpuji yang sudah dilakukan berulang kali sehingga menjadi kebiasaan sehari-hari.
3. Manfaat Akhlakul Karimah
Mempelajari akhlak dapat membuka mata hati seseorang untuk mengetahui yang baik dan buruk. Begitu pula memberi pengertian apa faedahnya jika berbuat baik dan ada pula bahayanya jika berbuat kejahatan. Orang yang baik akhlaknya, biasanya banyak memiliki teman sejawat dan sedikit musuhnya. Hatinya tenang, riang, dan senang. Hidup bahagia dan membahagiakan.
 Allah berfirman dalam Surah Al-Fajr ayat 27-30.

يَا أَيَّتُهَا النَّفْسُ الْمُطْمَئِنَّةُ        ارْجِعِي إِلَى رَبِّكِ رَاضِيَةً مَرْضِيَّةً
فَادْخُلِي فِي عِبَادِي         وَادْخُلِي جَنَّتِي  

Artinya : Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang ridha dan diridhai-Nya. Maka kembalilah hamba-hamba-Ku. Dan masuklah ke dalam surga-Ku. (QS. Al-Fajr (89): 27-30).

Ayat tersebut merupakan penghargaan Allah terhadap manusia yang sempurna imannya. Orang yang sempurna imannya niscaya sempurna pula budi pekertinya. Orang yang tinggi budi pekertinya mampu merasakan kebahagiaan hidup. Ia merasakan dirinya berguna, berharga, dan mampu menggunakan potensinya untuk membahagiakan dirinya dan untuk orang lain.  
4. Ruang Lingkup Akhlakul Karimah
Ruang lingkup ajaran akhlakul karimah mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlakul karimah terhadap Allah, manusia, dan lingkungannya.
 Akhlak karimah (akhlak terpuji) dapat dibagi dalam beberapa bagian, yaitu :

a. Akhlak terhadap Allah

Akhlak terhadap Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Tuhan sebagai Khalik atau Sang Pencipta.
Abuddin Nata menyebutkan sekurang-kurangnya ada empat alas an manusia perlu berakhlak kepada Allah. Pertama, karena Allah yang telah menciptakan manusia dari air yang ditumpahkan keluar dari tulang punggung dan tulang rusuk. Dengan demikian, sudah sepantasnya manusia berterimakasih kepada yang menciptakan-Nya. Kedua, karena Allah yang telah memberikan perlengkapan panca indera, penciptaan yang sempurna. Ketiga, karena Allah yang telah menyediakan berbagai bahan yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. Keempat, Allah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan.

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah dan kegiatan menanam nilai-nilai akhlak kepada Allah. Diantara nilai-nilai hal yang dituntut untuk berakhlak kepada Allah seperti:

1) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Tuhan. 

2) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa hadir atau bersama manusia dimanapun manusia berada.

3) Takwa, yaitu sikap yang sadar bahwa kita selalu diawasi oleh-Nya,  itu dapat dimanifestasikan dalam sikap menjauhi diri dari sesuatu yang tidak diridhai-Nya.  

4) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan, semata-mata demi memperoleh keridhaan Allah dan bebas dari pamrih lahir dan batin, tertutup maupun terbuka. 

5) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan penuh harapan kepada-Nya.

6) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terimakasih atas nikmat yang diberikan-Nya

7) Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan dan cobaan dari-Nya.
 

b. Akhlak terhadap Rasulullah SAW

Akhlak terhadap Rasul adalah beriman kepada Rasul. Dikatakan iman bukan hanya sekedar percaya terhadap sesuatu yang diyakini, akan tetapi harus dibuktikan dengan amal perbuatan. Amal perbuatan yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits, tentang bagaimana bersikap kepada Rasulullah SAW, itulah yang dinamakan akhlak kepada Rasulullah SAW. 

Dalam hal beriman kepada Rasul, Allah memerintahkan manusia agara meneladani yang dicontohkan Rasulullah SAW. sebagai Nabi penutup, Nabi Muhammad ditugasi membawa wahyu dan risalah yang berisi pokok-pokok aqidah, ibadah dan akhlak yang berlaku sepanjang masa yang wajib diteladani setiap muslim.

Diantara perilaku atau macam-macam akhlak yang harus dilakukan oleh setiap muslim dan muslimah terhadap Rasulullah SAW diantaranya :

1) Ikhlas beriman kepada Nabi Muhammad SAW.

2) Mengucapkan shalawat dan salam

3) Taat kepada Rasulullah SAW

4) Cinta kepada Rasulullah SAW

5) Percaya atas semua berita yang disampaikan Rasulullah SAW

6) Tidak boleh mengabaikan Rasulullah SAW

7) Menghidupkan sunah Rasulullah SAW

8) Menghormati pewaris Nabi Muhammad SAW

9) Laksanakan hukum Allah SAWT dan Rasulullah SAW.

c. Akhlak terhadap Manusia

1) Akhlak terhadap diri sendiri

Akhlak terpuji terhadap diri sendiri adalah sebagai berikut :

a) Sabar, yaitu menahan diri dari dorongan nafsu demi menggapai keridhoan tuhannya dan menggantinya dengan sungguh-sungguh menjalani cobaan-cobaan Allah SWT. 

b) Syukur merupakan sikap seseorang untuk tidak menggunakan nikmat yang diberikan oleh Allah SWT dalam melakukan maksiat kepada-Nya.

c) Menunaikan amanah. Amanah adalah suatu sifat dan sikap pribadi yang setia, tulus hati, dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang dipercayakan kepadanya.

d) Benar atau jujur, maksudnya yaitu berlaku benar dan jujur, baik dalam perkataan maupun dalam perbuatan.

e) Menepati janji (al-wafa’), kalau kita mengadakan suatu perjanjian pada hari tertentu, maka kita harus menunaikannya tepat pada waktunya. 

f) Memelihara kesucian diri (al-iffah) adalah menjaga diri dari segala tuduhan, fitnah, dan memelihara kehormatan. Upaya memelihara kesucian diri hendaknya dilakukan setiap hari agar diri tetap berada dalam status kesucian. Hal ini dapat dilakukan mulai dari memelihara hati (qalbu) untuk tidak membuat rencana dan angan-angan buruk. 

2) Akhlak terhadap Orang tua

Sebagai seorang anak wajib untuk patuh dan taat terhadap perintah orang tua dan tidak durhaka kepada mereka. Terutama kepada ibu yang telah berjuang mengandung, melahirkan serta membesarkan anak-anaknya dengan kasih sayang yang tidak terbatas. Begitu pula seorang ayah yang berperan besar, ia bertanggung jawab untuk hal-hal yang bersifat financial dan harus menghidupi keluarganya serta pendidikan anak-anaknya. 

Oleh karena itu sebagai seorang anak, sudah seharusnya tidak mengecewakannya dan berbakti kepada kedua orang tua, bersikap baik meskipun ia kurang menyenangkan hatinya, berkata halus dan mulia, berkata lemah lembut, berbuat baik kepada kedua orang tua yang sudah meninggal dengan cara mendoakan kedua orang tua, menempati janji kedua orang tua, memuliakan teman-teman orang tua dan bersilaturahmi dengan orang yang mempunyai hubunga dengan orang tua.
 Seperti yang diajarkan dalam Al-Qur’an sebagai berikut :

وَقَضَى رَبُّكَ أَلا تَعْبُدُوا إِلا إِيَّاهُ وَبِالْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًا إِمَّا يَبْلُغَنَّ عِنْدَكَ الْكِبَرَ أَحَدُهُمَا أَوْ كِلاهُمَا فَلا تَقُلْ لَهُمَا أُفٍّ وَلا تَنْهَرْهُمَا وَقُلْ لَهُمَا قَوْلا كَرِيمًا            وَاخْفِضْ لَهُمَا جَنَاحَ الذُّلِّ مِنَ الرَّحْمَةِ وَقُلْ رَبِّ ارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانِي صَغِيرًا
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (Q.S. Al-Isra’ (17) : 23-24).

Oleh karena itu, berdasarkan firman Allah diatas, kita sebagai anak harus patuh kepada kedua orang tua, berkata halus dan mulia serta jangan sampai membentak kedua orang tua, karena kedua orangtualah yang membesarkan dari kecil hingga dewasa.

3) Akhlak terhadap guru

Akhlak terhadap guru merupakan cerminan seorang murid yang patuh dan taat terhadap perintah dan menjalankan segala aturan yang terdapat di dalam lingkungan sekolah yang harus diperhatikan siswa-siswi terhadap gurunya adalah “sikap murid sebagai pribadi dalam menuntut ilmu, murid harus bersih hatinya dari kotoran dan dosa agar dapat dengan mudah dan benar dalam menangkap pelajaran, menghafal dan mengamalkannya.

Dalam Islam posisi guru adalah sebagai orang tua, akhlak yang harus dimiliki siswa terhadap guru diantaranya: menghormati dan memuliakan guru dan keluarganya dengan tulus dan ikhlas, tunduk dan patuh terhadap semua perintah dan nasihat guru, jujur dan setia bersama guru, tidak berjalan di depan guru ketik berjalan bersamanya, tidak meninggikan suara ketika berbicara dengan guru.

d. Akhlak terhadap Lingkungan

Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia denga sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.

Pandangan akhlak Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah sebelum matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini berarti tidak memberi kesempatan pada makhluk untuk mencapai tujuan penciptaannya, ini berarti manusia dituntut untuk menghormati proses-proses yang sedang berjalan dan terhadap semua proses yang sedang terjadi. Hal ini mengantarkan manusia bertanggung jawab sehingga ia tidak melakukan perusakan, bahkan dengan kata lain, “setiap perusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusia sendiri”. Binatang, tumbuhan, benda-benda tidak bernyawa, semua itu diciptakan oleh Allah SWT. Dan menjadi milik-Nya, serta semua memiliki ketergntungan pada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan sang muslim untuk menyadari bahwa semuanya adalah “umat” Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian akhlak itu bukanlah sempit hanya untuk diri sendiri, namun akhlakul karimah lebih luas pemahamannya dalam kehidupan kita, baik hubungan manusia kepada Allah, manusia kepada manusia, dan manusia kepada lingkungan. 

5. Pengertian Pembentukan Akhlakul Karimah
Membentuk akhlak sama artinya dengan membina akhlak, yaitu membangun (membangkitkan kembali) psikis atau jiwa seseorang dengan pendekatan agama Islam, sehingga terbentuknya tingkah laku yang dinamis sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
 Membina akhlak mengandung pengertian yaitu suatu usaha untuk memberikan bantuan berupa bimbingan dan tuntunan tentang ajaran akhlak perilaku orang Islam kepada seseorang, agar terbentuk, memelihara, meningkatkan serta mempertahankan nilai-nilai ajaran agama yang dimilikinya, yang dengan kesadarannya sendiri mampu meningkatkan pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ketentuan dan kewajiban yang ditetapkan oleh ajaran agama. 
Dalam hal membentuk dan membina tingkah laku dan etika anak merupakan suatu kewajiban agama yang lazim bagi setiap pendidik berdasarkan dalil dari Al-Qur’an dan Allah memerintahkan baik berbentuk pengajaran, perlindungan dan peribadatan.

Pembentukan akhlak dalam Islam juga terintegrasi dengan pelaksanaan rukun Iman dan rukun Islam, karena ajaran Islam tentang keimanan sangat berkaitan erat dengan mengerjakan serangkaian amal saleh dan perbuatan yang terpuji. Sedangkan rukun Islam sudah jelas mengandung konsep pembentukan akhlak. Diantaranya ialah tunduk kepada Allah dan Rasul-Nya sebagai pengamalan dari rukun Islam yang pertama, shalat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar, mengeluarkan zakat dapat membersihkan diri dari sifat kikir, puasa dapat melatih kesabaran, dan haji dapat menghindarkan diri dari kejahatan dan permusuhan. 

6. Dasar dan Tujuan Pembentukan Akhlak
Dasar disini sebagai tumpuan suatu aktifitas, sedangkan tujuan pembentukan akhlak adalah sasaran yang hendak dicapai oleh suatu aktifitas. Sebagaimana aktifitas-aktifitas yang lain, dalam membentuk akhlak pun mempunyai dasar dan tujuan yang hendak dicapai.

Oleh karena itu, dalam menetapkan suatu tujuan diperlukan adanya suatu pedoman untuk umat Islam dalam pembentukan akhlak yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits.

a. Dasar Pembentukan Akhlak

1) Al-Qur’an

a) Surah Al Ahzab ayat 21

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَرْجُو اللَّهَ وَالْيَوْمَ الآخِرَ وَذَكَرَ اللَّهَ كَثِيرًا 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

b) Surah Al Qalam ayat 4

وَإِنَّكَ لَعَلى خُلُقٍ عَظِيمٍ
Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) adalah orang yang berbudi pekerti yang agung.

2) Al Hadits

إِنَّمَا بُعِثْتُ لِأُ تَمِّمَ مَكَارِمَ الْأَخْلاَقِ.
Artinya : “Sesungguhnya saya (Muhammad) diutus unuk menyempurnakan akhlak yang mulia”
 

b. Tujuan Pembentukan Akhlak

Tujuan pokok dari pendidikan Islam adalah mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Pendidikan yang diberikan kepada anak didik haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlak. Setiap pendidik haruslah memikirkan akhlak keagamaan sebelum yang lain-lainnya, karena akhlak keagamaan adalah akhlak yang tertinggi, sedangkan akhlak yang mulia itu adalah tiang dari pendidikan Islam. Pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih yang dikutip oleh Suwito adalah terciptanya sikap batin yang mampu mendorog secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik, sehingga mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan yang sempurna.

7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlakul Karimah
Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang sudah amat populer, antara lain
:
a. Nativisme

Menurut aliran ini faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah faktor pembawaan dapat berupa kecenderungan, bakat, akal. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik, begitu juga sebaliknya.

Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin yang ada dalam diri manusia, dan hal ini erat kaitannya dengan pendapat aliran intuisisme dalam penentuan baik dan buruk. Namun dalam aliran ini tampaknya kurang menghargai peran pembinaan dan pendidikan.
b. Empirisme

Menurut aliran ini faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkunagn sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan itu baik, maka orang itu akan menjadi baik, begitu pula sebaliknya. Aliran ini lebih percaya kepada peranan pembinaan dan pendidikan yang diberikan. 

c. Konvergensi

Menurut aliran ini berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak seseorang adalah faktor internal, yaitu pembawaan seseorang dan disertai dengan faktor eksternal, yaitu pembinaan, pendidikan, dan interaksi dalam lingkungan sosial.

Aliran konvergensi ini tampaknya yang lebih sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini dapat dipahami dari ayat al-Qur’an berikut.
وَااللهُ اَخْرَجَكُمْ مِّنْ بُطُوْنِ اُمَّهتِكُمْ لاَ تَعْلَمُوْنَ شَيْأً وَّجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْاَبْصَارَ وَالْاَفْئِدَةَ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ  (النحل :٧٨)

“ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pengajaran, penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl :78) 



Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manuasia memilki potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran, dan hati. Potensi tersebut harus disyukuri dengan ajaran dan pendidikan.



Kesesuaian teori konvergensi ini juga sejalan dengan hadis Nabi saw. yang berbunyi:
كُلُّ مَوْلُوْدٍ يُوْلَدُ عَلَى االْفِطْرَةِ فَاَبَوَاهُ يُهَوِّدَا نِهِ اَوْ يُنَصِّرَا نِهِ اَوْ يُمَجِّسَا نِهِ  (رواه االبخا رى)
Setiap anak yang dilahirkan dala keadaan (membawa) fithrah (rasa ketuhanan dan kecenderungan kepada kebenaran), maka kedua orang tuanyalah yang membentuk anak menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi. (HR. Bukhari)



Dengan demikan faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak manusia ada dua, yaitu faktor dari dalam diri yaitu potensi fisik, intelektual, serta hati nurani yang dibawanya sejak lahir, dan faktor dari luar yaitu pembinaan, pendidikan, serta interaksi dengan lingkungan sosial.
8. Metode Pembentukan Akhlakul Karimah

Dalam pembentukan akhlak terdapat beberapa tahapan yang akan dilakukan, yaitu metode yang akan digunakan seorang pendidik atau lembaga pendidikan untuk membentuk akhlakul karimah siswa. Menurut Ahmad Izzan dan Saehuddin ada berbagai cara yang dapat dilakukan, yaitu:

1) Proses pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan, yaitu perilaku sebagai hasil interaksi antara dirinya dengan lingkungannya dalam memenuhi hidupnya. Siswa akan merasakan adanya kekurangan pada dirinya ketika ia mengetahui tujuan yang ingin dicapai, kemudian dalam diri siswa terciptakan kebutuhan akan suatu pengetahuan, dan terjadilah proses belajar mengajar dengan tujuan memberikan bekal pengetahuan pada siswa dalam menghadapi kehidupan.

2) Pendidikan dengan keteladanan

Melihat realita yang ada bahwa seorang anak suka meniru, maka hendaknya pendidik memberikan contoh yang baik kepada para siswa. Terutama pada pendidik yang kesehariannya hidup bersama siswa dalam satu atap. Tanpa disadari mereka selalu memperhatikan tindak tanduk sosok pendidik. Pendidik tidak hanya menyampaikan penjelasan tentang perbuatan baik, akan tetapi pendidik harus mencontohkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Pendidikan dengan adat kebiasaan

Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus-menerus atau dalam sebagian besar waktu dengan cara yang sama dan tanpa hubungan akal. Atau sesuatu yang tertanam di dalam jiwa dari hal-hal yang berulang kali terjadi dan diterima tabiat.

4) Pendidikan dengan nasehat

Metode yang cukup berhasil dalam menanamkan karakter pada anak yakni dengan nasehat atau petuah yang mampu membuka mata anak tentang kesadaran akan hakikat sesuatu, untuk membekali anak pengetahuan tentang baik dn buruk disertai dengan prinsip-prinsip Islami.

Nasehat yang tulus dan berpengaruh jika memasuki jiwa yang bening, hati terbuka, akal yang jernih dan berfikir dengan cepat akan mendapatkan respon yang baik dan positif serta meninggalkan bekas yang sangat dalam.
 Seperti yang dilakukan oleh Luqman, yakni memberikan nasehat dengan penuh kasih sayang. Yang mana dikisahkan dalam Al-Qur’an Surat Luqman ayat 13-18 yang berbunyi :

وَإِذْ قَالَ لُقْمَانُ لابْنِهِ وَهُوَ يَعِظُهُ يَا بُنَيَّ لا تُشْرِكْ بِاللَّهِ إِنَّ الشِّرْكَ لَظُلْمٌ عَظِيمٌ   
وَوَصَّيْنَا الإنْسَانَ بِوَالِدَيْهِ حَمَلَتْهُ أُمُّهُ وَهْنًا عَلَى وَهْنٍ وَفِصَالُهُ فِي عَامَيْنِ أَنِ اشْكُرْ لِي وَلِوَالِدَيْكَ إِلَيَّ الْمَصِيرُ          وَإِنْ جَاهَدَاكَ عَلى أَنْ تُشْرِكَ بِي مَا لَيْسَ لَكَ بِهِ عِلْمٌ فَلا تُطِعْهُمَا وَصَاحِبْهُمَا فِي الدُّنْيَا مَعْرُوفًا وَاتَّبِعْ سَبِيلَ مَنْ أَنَابَ إِلَيَّ ثُمَّ إِلَيَّ مَرْجِعُكُمْ فَأُنَبِّئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلُونَ         يَا بُنَيَّ إِنَّهَا إِنْ تَكُ مِثْقَالَ حَبَّةٍ مِنْ خَرْدَلٍ فَتَكُنْ فِي صَخْرَةٍ أَوْ فِي السَّمَاوَاتِ أَوْ فِي الأرْضِ يَأْتِ بِهَا اللَّهُ إِنَّ اللَّهَ لَطِيفٌ خَبِيرٌ         يَا بُنَيَّ أَقِمِ الصَّلاةَ وَأْمُرْ بِالْمَعْرُوفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِرْ عَلَى مَا أَصَابَكَ إِنَّ ذَلِكَ مِنْ عَزْمِ الأمُورِ         وَلا تُصَعِّرْ خَدَّكَ لِلنَّاسِ وَلا تَمْشِ فِي الأرْضِ مَرَحًا إِنَّ اللَّهَ لا يُحِبُّ كُلَّ مُخْتَالٍ فَخُورٍ

Artinya :                 
(13) Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kelaliman yang besar".
(14) Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.
(15) Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.
(16) (Lukman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui.
(17) Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).
(18) Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.

5) Pendidikan dengan perhatian.

Pendidikan dengan perhatian yang dimaksudkan adalah mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek akidah dan moral anak. Mengawasi dan memperhatikan kesiapan mental dan social disamping selalu bertanya tentang pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiahnya.
 

6) Pendidikan dengan hukuman

Dalam mendewasakan anak yang sedang dalam masa menginjak remaja tidak dapat terlepas dari alat bantu. Hukuman merupakan alat bantu dalam bentuk tindakan. Dengan tujuan anak akan jera dan tidak mengulangi perbuatan yang melanggar norma/peraturan yang telah ditetapkan.

Hukuman yang diberikan pada anak tentunya harus dengan batas-batas tertentu, berkenaan dengan ini Ahmad Izzan mengutip dari Abu Ahmad bahwasanya teori-teori hukuman yaitu menjerakan, menakut-nakuti, pembalasan (dendam), ganti rugi, dan perbaikan.

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto dikutip oleh Ahmad Izzan, sebagai berikut :

a) Hukuman preventif (pencegahan terjadi pengulangan kesalahan)

b) Hukuman represif (hukuman diberikan setelah terjadi pelanggaran)
 

Selain beberapa metode di atas, Muhaimin mengatakan bahwa terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan guru dalam pembentukan akhlak siswa melalui sistem boarding school, diantaranya:

a. Pengintegrasian dalam kehidupan sehari-hari

Pelaksanaan kegiatan tersebut dapat dilakukan melalui hal-hal berikut :

1) Keteladanan/ contoh. Kegiatan pemberian contoh/ keteladanan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seluruh komponen yang ada di sekolah baik pengawas, kepala sekolah, guru, staf hingga cleaning service yang dapat dijadikan model bagi peserta didik.

2) Kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru mengetahui sikap/ tingkah laku siswa yang tidak baik, seperti malas belajar, membuang sampah sembarangan, berkata kotor, dan sebagainya. Apabila guru mengetahui hal demikian, maka seharusnya guru secara spontan memberikan pengertian, memberitahu bagaimana sikap/ perilaku yang baik.

3) Teguran. Guru perlu menegur siswa yang melakukan perilaku buruk dan mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga guru dapat membantu mengubah tingkah laku mereka.
4) Pengkondisian lingkungan, kondisi sekolah dikondisikan sedemikian rupa dengan penyediaan sarana fisik. Contoh penyediaan tempat sampah, jam dinding, slogan-slogan mengenai nilai-nilai keagamaan, aturan/tata tertib sekolah yang ditempelkan di tempat strategis sehinggan siswa mudah membacanya.
5) Kegiatan rutin. Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang dilakukan siswa secara terus menerus dan konsisten setiap saat atau secara periodik. Contoh berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan, membersihkan ruang kelas/ ruang belajar, melaksanakan shalat wajib maupun sunnah secara berjama’ah, dan sebagainya.
b. Pengintegrasian dalam kegiatan yang diprogramkan

Pengintegrasian nilai-nilai akhlakul karimah dalam kegiatan yang diprogramkan di sekolah dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan yang bertujuan untuk membangun sikap keberagaman siswa sebagaimana contoh-contoh di bawah ini :

	No
	Nilai-nilai akhlakul karimah
	Contoh Pengintegrasian

	1.
	Taat kepada tuntunan Allah dan Rasul-Nya
	Diintegrasikan pada kegiatan pengajian atau peringatan hari-hari besar Islam (PHBI), dan setiap kegiatan belajar-mengajar di sekolah dan lain-lain.

	2.
	Sadar mutu
	Diintegrasikan pada saat mengerjakan tugas-tugas individual yang diberikan oleh guru.

	3.
	Kasih sayang
	Diintegrasikan pada saat melakukan kegiatan sosial dan kegiatan melestarikan lingkungan, dan lain-lain.

	4.
	Gotong royong
	Diintegrasikan pada saat melakukan kegiatan bakti social, menyelesaika tugas-tugas ketrampilan, dan lain-lain.

	5.
	Tanggung jawab
	Diintegrasikan saat tugas piket kebersihan kelas, dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru, dan lain-lain.


B. Boarding School System
1. Pengertian Boarding School System
Menurut Encyclopedia Wikipedia yang dikutip oleh Maksudin, boarding school adalah lembaga pendidikan dimana para siswanya tidak hanya belajar, tetapi mereka bertempat tinggal dan hidup menyatu di lembaga tersebut. Boarding school mengkombinasikan tempat tinggal para siswa di institusi sekolah yang jauh dari rumah dan keluarga mereka dengan diajarkan agama serta pembelajaran beberapa mata pelajaran.
 
Sedangkan menurut Dr. Nurhayati Djamas, Boarding School adalah lembaga pendidikan yang menerapkan pola pendidikan yang siswanya tinggal bersama di asrama yang dibina langsung oleh pengasuh lembaga pendidikan tersebut dengan model terpadu antara pendidikan agama yang dikombinasi dengan kurikulum pengetahuan umum.

Azyumardi Azra juga berpendapat bahwa sekolah berasrama yang seringkali disebut boarding school merupakan wujud lembaga pendidikan Islami yang baru. Kemunculannya terilhami oleh lembaga pendidikan pesantren. Dalam hal ini sekolah asrama mengadopsi salah satu ciri dasar kelembagaan pesantren. Kita tahu, unsur pesantren paling tidak harus memiliki kiai, masjid, pondok pengajian kitab kuning, dan seterusnya. Sekolah bersasrama menurut Azra, mengadopsi salah satu kelengkapan sarana fisik pesantren, yakni pondokan.

Sekolah berasrama mengikuti pola pengasuhan dengan corak hubungan kiai-santri seperti layaknya di pesantren yang sangat khas. Namun demikian sekolah asrama seperti halnya madrasah, sekolah Islam, atau madrasah pesantren, sama-sama mengacu pada lembaga sekolah untuk tujuan mendapatkan akses lebih luas ke dunia kerja dan tuntutan dasar-dasar sisdiknas. Sekolah berasrama juga ikut mengambil aspek-aspek pendidikan nasional, khususnya kurikulum nasional.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa boarding school didefinisikan sebagai suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan memperhatikan materi-materi dasar keilmuwan yang mendukung dengan mata pelajaran sekolah yang melibatkan peserta didik dan para pendidiknya bisa berinteraksi dalam waktu 24 jam setiap harinya dan didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen.
2. Peran Boarding School
Sesungguhnya konsep boarding school bukan sesuatu yang baru dalam sistem pendidikan Indonesia. Karena sejak lama konsep boarding school dikenal dengan konsep pondok pesantren. Pondok pesantren ini adalah cikal bakal boarding school di Indonesia. Boarding school memiliki peranan penting, antara lain sebagai lembaga pendidikan, lembaga keilmuwan, lembaga pelatihan, lembaga pemberdayaan masyarakat, dan lembaga bimbingan keagamaan.

3. Komponen Boarding School
Boarding school adalah lembaga pendidikan dimana para siswa tidak hanya belajar, tetapi juga bertempat tinggal dan hidup menyatu di lembaga tersebut. Secara historis, boarding school merujuk pada Britania Klasik. Istilah boarding school di beberapa negara berbeda-beda, Grait Britain (college), Amerika Serikat (private school), Malaysia (kolej) dan sebagainya.

Elemen atau komponen boarding school terdiri dari fisik dan non fisik. Komponen fisik terdiri dari sarana ibadah, ruang belajar dan asrama. Sedangkan komponen non fisik berupa program aktivitas yang tersusun secara rapih, segala aturan yang telah ditentukan beserta sanksi yang menyertainya serta pendidikan yang berorientasi pada mutu (mutu akademik, guru program pilihan, manajemen, fasilitas dan lain-lain).

4. Klasifikasi Boarding School
Klasifikasi boarding school menurut jenisnya, yaitu:

a. Menurut sistem bermukim siswa

1) All boarding school, yaitu seluruh siswa bermukim di sekolah.

2) Boarding day school, yaitu sebagian siswa tinggal di asrama dan sebagian lagi tinggal di sekitar asrama.

3) Day boarding, yaitu mayoritas siswa tidak tinggal di asrama meskipun sebagian ada yang tinggal di asrama.

b. Menurut jenis siswa 

1) Junior boarding school, yaitusekolah yang menerima murid dari tingkat SD sampai SMP, namun umumnya tingkat SMP saja.

2) Co-educational school, yaitu sekolah yang menerima siswa laki-laki dan perempuan.

3) Boys school, yaitu sekolah yang menerima siswa laki-laki saja.

4) Pre-professional artsschool, yaitu sekolah khusus untuk seniman.

5) Special-Need Boarding School, yaitu sekolah untuk anak-anak yang bermasalah dengan sekolah biasa.

c. Menurut sistem sekolah

1) Military school, yaitu sekolah yang mengikuti aturan militer dan biasanya menggunakan seragam khusus. 

2) 5 day boarding school, yaitu sekolah dimana siswa dapat memilih untuk tinggal diasrama atau pulang di akhir pekan.
5. Keunggulan Boarding School System


Keberadaan Islamic Boarding School adalah suatu konsekuensi logis dari perubahan lingkungan sosial dan keadaan ekonomi serta cara pandang religiusitas masyarakat yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Dari segi sosial, system boarding school mengisolasi anak didik dari lingkungan sosial yang heterogen yang cenderung buruk. Di lingkungan sekolah dan asrama dikonstruksi suatu lingkungan sosial yang relatif homogen yakni teman sebaya dan para guru pembimbing. Homogen dalam tujuan yakni menuntut ilmu sebagai sara mengejar cita-cita. 

b. Dari segi ekonomi, boarding school memberikan layanan yang paripurna sehingga menuntut biaya yang tinggi. Oleh karena itu, anak didik akan benar-benar terlayani dengan baik melalui berbagai layanan dan fasilitas.
c. Dari segi semangat religiusitas, boarding school menjanjikan pendidikan yang seimbang antara kebutuhan jasmani dan rohani, intelektual dan spiritual. Boarding school diharapkan akan mencetak siswa yang tangguh secara keduniaan dengan ilmu dan teknologi, serta siap secara iman dan amal soleh.

Dari ketiga faktor di atas, sistem pendidikan Islamic Boarding School dianggap efektif untuk mendidik kecerdasan, ketrampilan, pembangunan karakter dan penanaman nilai-nilai moral peserta didik, sehingga anak didik lebih memiliki kepriadian yang utuh, karena sosial, sistem boarding school mengisolasi anak didik dari lingkungan heterogen yang cenderung buruk. Di lingkungan sekolah dan asrama dikonstruksi suatu lingkungan social yang relatif homogen yakni teman sebaya dan para guru pembimbing. Homogen dalam tujuan yakni menuntut ilmu sebagai sarana mengejar cita-cita. Dari segi ekonomi, boarding school memberikan layanan yang paripurna sehingga menuntut biaya yang cukup tinggi. Oleh karena itu anak didik akan benar-benar terlayani dengan baik melalui berbagai layanan dan fasilitas. Dari segi semangat religiusitas, boarding school menjanjikan pendidikan yang seimbang antara kebutuhan jasmani dan rohani, intelektual dan spiritual.
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